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Abstrak: Pendidikan mental entrepreneurship belum banyak mendapat perhatian masyarakat, meskipun kondisi
objektif sebenarnya telah memaksa masyarakat melihat ini sebagai alternatif. Islam adalah agama kerja karena relevan
dengan entrepreneurship ini. Islam banyak menjelaskan tentang kerja keras dan dalam sejarah umat Islam dan banyak
bersentuhan dengan kegiatan berdagang. Oleh karena itu, sebenarnya Islam sangat konsen dan apresiatif terhadap
aktivitas berdagang yang merupakan jiwa entrepreneurship. Hal yang penting adalah praktisi pendidikan harus
memberikan ruang yang kondusif pada masyarakat agar jwa/mental entrepreneurship dapat tumbuh dan berkembang
menjadi bagian penting dalam hidupnya dan dapat menjadi piihan dalam beraktivitas. Mengingat karakteristik dalam
entrepreneurship adalah bekerja dengan sungguh-sungguh, maka di samping melakukan upaya yang bersifat kerja
nyata juga tidak kalah penting, menurut logika orang beragama untuk memperhatikan hal yang bersifat non teknis;
meningkatkan kualitas spiritual adalah upaya yang sangat penting dilakukan. Keyword : Entrepreneurship, Pendidikan
kewirausahaan, mental kewirausahaan

Pendahuluan

Pendidikan kewirausahaam{repreneurshii Indonesia masih kurang memperoleh perhatian
yang cukup memadai, baik oleh dunia pendidikanyaraisat, maupun pemerintah. Banyak
praktisi pendidikan yang kurang memperhatikan aagegk penumbuhan mental, sikap, dan
prilaku kewirausahaan peserta didik, baik di sek&guruan maupun professional sekalipun.
Orientasi mereka, pada umumnya, hanya pada upaya-ogenyiapkan tenaga kerja yang siap
pakai. Sementara itu, dalam masyarakat sendmilielkembang lama kultur feodal (priyayi) yang
diwariskan oleh penjajahan Belahda

Sebagian besar anggota masyarakat memiliki pedsepsiarapan bahveaitputdari lembaga
pendidikan dapat menjadi pekerja (karyawan, admaitis atau pegawai) oleh karena dalam
pandangan mereka bahwa pekerja (terutama pegayeal) reelalah priyayi yang memiliki status
sosial cukup tinggi dan disegani oleh masyafakat.

Akan tetapi, melihat kondisi objektif yang adasppsi dan orientasi di atas musti diubah karena
sudah tidak lagi sesuai dengan perubahan mauptutaturkehidupan yang berkembang
sedemikian kompetitif. Pola berpikir dan orientsidup kepada pengembangan kewirausahaan
merupakan suatu yang mutlak untuk mulai dibangalimgatidak dengan melihat realitas sebagai
berikut:

1. Senantiasa terjadi ketidakseimbangan antaramteban jumlah angkatan kerja setiap
tahun jika dibandingkan dengan ketersediaan lapdwggm yang ada. Tentu saja kondisi
seperti ini akan mengakibatkan persaingan yangksek®at dalam upaya mendapatkan
pekerjaanSementara hidup ini tetap harus berjalan dan psiaghtetap harus dicari untuk
menutup berbagai kebutuhan hidup yang kian riahal.

2. Yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangaradjlebal ini adalah manusia mandiri
(independemt yang memiliki keunggulan kompetitif maupun kornagr mampu
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membangun kemitraan sehingga tidak menggantungkizngoang lain. Menurut Samuel
Hutington, di sini hukum insani berlaku, bahwa yarampu bertahan adalah mereka yang
berkualitas (bukan yang kuét).

3. Posisi pekerja, karyawan, dan pegawai (pada ogauh negara berkembang) sering
berada pada posisi yang lemah dan ditempatkaresalaagroduksi (subordinasi) sehingga
tidak memiliki daya tawar yang seimbang. Bekerjpagai karyawan/pegawai dapat
mencerminkan jiwa pemalas. Sebaliknya, ia malak tdpat mengembangkan ide dan visi
selama ia bekerja untuk orang fain.

Dengan mencermati beberapa hal di atas, maka darolentang pendidikan mental/jiwa
kewirausahaan e(trepreneurshjp dan upaya-upaya menumbuhkan sikap dan perilaku
kewirausahaan itu perlu dikembangkan karena demédigikan merupakan lembaga potensial
untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yangvberirausaha.

Manusia dan Wirausaha (Entrepreneurship)

Wirausaha yang berasal dari katea yang berarti mulia, luhur, unggul, gagah berdaina,
teladan, dan pemuka; dasahayang berarti kegiatan dengan mengerahkan segaragatdan
pikiran, pekerjaan, daya upaya, ikhtiar, dan kemajbekerja. Oleh LY Wiranaga wirausahawan
diasumsikan sebagai sosok manusia utama, manggial,ian manusia mulia karena hidupnya
begitu berarti bagi dirinya maupun orang %ain.

Richard Cantillon adalah orang pertama yang meaiganstilahentrepreneudi awal abad
ke-18. la mengatakan bahwa wirausaha adalah sesg@iag menanggung resiko. Lain lagi
pandangan Jose Carlos Jarillo-Mossi yang menyalaitama wirausaha adalah seseorang yang
merasakan adanya peluang, mengejar peluang yamy desgan situasi dirinya, dan percaya
bahwa kesuksesan merupakan suatu hal yang dagpsti.dirtinya, kewirausahaan adalah untuk
setiap orang dan setiap orang berpotensi untuladnemjausaha

Menurut Drucker (1996) wirausaha senantiasa mern@amiibahan, menaggapi, dan
memanfaatkannya sebagai peluang. Desitiepreneudipahami sebagai pribadi yang mencintai
perubahan karena dalam perubahan tersebut pellEingada. Kewirausahaan adalah suatu gejala
perilaku yang bersumber dari konsep atau teorbkepribadian yang bersumber dari intuisi.

Menurut Geoffrey G. Mendith, kewirausahaan merupgianbaran dari orang yang memiliki
kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesemipiatast mengumpulkan sumber daya
yang dibutuhkan untuk mengambil keuntungan daampad serta mengambil tindakan yang tepat
guna memastikan kesuksesan.

Kewirausahaan senantiasa terkait dengan masaniaa, kini, dan masa depan yang juga
bertalian dengan imajinasi manusia. Di masa-matah,itmanusia menghadapi hambatan,
kesulitan, dan kesenangan secara bercampur bgadinsatu. Menurut Poppi King bahwa ketiga
tersebut itu selalu dihadapi oleh seorang wirawgahmn bidang apapun, maka bukankah itu berarti
bahwa kewirausahaan adalah milik semua Srang.

Ada beberapakata kunci bagi upaya menjadi wirawsahantara lain sebagai berikut.

1. Memprediksi berbagai kemungkinan yang terjath paasa depan.
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2. Memiiliki fleksibilitas tinggi (kemampuan untukemyesuaikan diri dengan lingkungan
usaha).

3. Mengantisipasi berbagai kemungkinan dengan rbehgiuran main.

4. Kemampuan melanjutkan perubahan dari aturabetéwk yang telah ada sebelunifya.

Konsep Islam tentang Kewirausahaan

Islam memang tidak memberikan penjelasan secardliskekserkait konsep tentang
kewirausahaare(trepreneurshipini, namun di antara keduanya mempunyai kaitag gakup
erat; memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekatkipes bahasa teknis yang digunakan berbeda.
Dalam Islam digunakan istilah kerja keteamandirianklyadihi), dan tidak cengeng. Setidaknya
terdapat beberapa ayat al-Quran maupun Hadis gapgt menjadi rujukan pesan tentang
semangat kerja keras dan kemandirian ini, sefferial yang paling baik adalah pekerjaan yang
dilakukan dengan cucuran keringatnya senaimgaiurrajuli biyadihi™; “ Tangan di atas lebih baik
dari tangan di bawah”af yad al ‘ulya khairun min al yad al suft&(dengan bahasa yang sangat
simbolik ini Nabi mendorong umatnya untuk kerjaakesupaya memiliki kekayaan, sehingga dapat
memberikan sesuatu pada orang laat)zzakal® “Manusia harus membayar zakat (Allah
mewajibkan manusia untuk bekerja keras agar kaydajaat menjalankan kewajiban membayar
zakat)". Dalam sebuah ayat Allah mengatakan, “f#lrkamu, maka Allah dan orang-orang
yang beriman akan melihat pekerjaan kattOleh karena itu, apabila shalat telah ditunaikakem
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah kar(nak) Allah.> Bahkan sabda Nabi,
“Sesungguhnya bekerja mencari rizki yang halahiéupakan kewajiban setelah ibadah faféllu”.
Nashini jelas memberikan isyarat agar manusia bekenges dan hidup mandiri.

Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausdPiaasip kerja keras, menurut Wafiduddin,
adalah suatu langkah nyata yang dapat menghakdisaiisesarrézek), tetapi harus melalui
proses yang penuh dengan tantangaik@. Dengan kata lain, orang yang berani melewdatores
akan memperoleh peluang rizki yang besar. Katamikniliki makna bersayap, rezeki sekaligus
reziko (baca; resikd).

Dalam sejarahnya Nabi Muhammad, istrinya dan safdmgesar sahabatnya adalah para
pedagang daentrepre mancanegara yang pawai. Beliau adalah praktisioekiodan sosok
tauladan bagi umat. Oleh karena itu, sebenarngilaid asing jika dikatakan bahwa mental
entrepreneurshipheren dengan jiwa umat Islam itu sendiri. Buktartslam adalah agama kaum
pedagang, disebarkan ke seluruh dunia setidaknygasabad ke -13 M, oleh para pedagang
muslim?®

Dari aktivitas perdagangan yang dilakukan, Nabi stdvagian besar sahabat telah meubah
pandangan dunia bahwa kemuliaan seseorang buktakipada kebangsawanan darah, tidak pula
pada jabatan yang tinggi, atau uang yang banyéknkas pada pekerjaéh.

Oleh karena itu, Nabi juga bersabbtenallaha yuhibbul muhtafifsesungguhnya Allah sangat
mencintai orang yang bekerja untuk mendapatkarhpstam® Umar Ibnu Khattab mengatakan
sebaliknya bahwa, “Aku benci salah seorang di arkalian yang tidak mau bekerja yang
menyangkut urusan durta.
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Keberadaan Islam di Indonesia juga disebarkarpakehpedagang. Di samping menyebarkan
ilmu agama, para pedagang ini juga mewariskanizeedd@rdagang khususnya kepada masyarakat
pesisi?? Di wilayah Pantura, misalnya, sebagian besar masyaya memiliki basis keagamaan
yang kuat, kegiatan mengaji dan berbisnis sudajadneatu istilah yang sangat akrab dan menyatu
sehingga muncul istilah yang sangat terijggaaig (ngaji dan dagang).

Sejarah juga mencatat sejumlah tokoh Islam terkamgl juga sebagai pengusaha tangguh,
Abdul Ghani Aziz, Agus Dasaad, Djohan Soetan, Ber@daohan Soelaiman, Haji Samanhudi,
Haji Syamsuddin, Niti Semito, dan Rahman Tafin.

Apa yang tergambar di atas, setidaknya dapat ndmjktil nyata bahwa etos bisnis yang
dimiliki oleh umat Islam sangatlah tinggi, ataugiemnkata lain Islam dan berdagang ibarat dua sisi
dari satu keping mata uang. Benarlah apa yangldisaoleh Nabi, “Hendaklah kamu berdagang
karena di dalamnya terdapat 90 persen pintu#izki”

Peluang dalam Pengembangan Mental Kewirausahaan

1. Bangsa ini memiliki kekuatan sumber daya alaat, (hutan, minyak, dan tambang) yang
sesungguhnya melimpah dan membutuhkan tenaga-temaggil untuk dapat mengolahnya
secara efektif dan produktif. Hanya saja, sumbg daanusia yang ada kurang memadai untuk
mengelola kekayaan tersebut, yang akhirnya hasesaldkan pada pihak asing untuk mengelola
dan menikmatinya, sementara masyarakat hanya mgsmadtor?

2. Bangsa ini memiliki jumlah penduduk yang samgstar dan merupakan pangsa pasar
(konsumen) yang cukup prospektif. Akan tetapij yang terjadi, etnik cina yang hanya 10 persen
dari jumlah penduduk negeri ini justru menguasgeréen dari perekonomian di Indonésia.

3. Bangsa ini masih terbelakang dan hany sebaggurken, sehingga memberikan peluang
besar bagi mereka yang memiliki kemauan kuat deas kentuk maju. Apresiasi dan atensi
pemerintah pun sebenarnya cukup tinggi terhadaa dsaha. Hal ini dapat dilihat dari berbagai
kebijakan yang kondusif terhadap pengembangan kessihdan menengah.

4. Masyarakat Indonesia yang mayoritas muslimndaggarah dikenal sebagai bangsa yang
tekun berdagang. Di sini wirausaha memiliki akalalya dan sejarah panjang yang cukup kuat, di
samping infra struktur yang mendukung dan peluang anyak

Hambatan dalam Pengembangan Mental Wirausahawan

Dalam kenyataan dapat dibaca bahwa upaya pengemnbapijt kewirausahaan akan
menghadapi berbagai kendala, antara lain sebaget.be

1. Belum banyak lembaga pendidikan yang secarapioaé mengembangkan program-
program kewirausahaan, dan prakiik kewirausahdam bd@nyak dilakukan, kalaupun ada itu
merupakan kegiatan yang bersifat spontan dan neiatas pada lembaga tertentu yang
jumlahnya relatif sedikit.

2. |klim investasi belum kondusif, baik dalam pedn, informasi usaha, jaringan usaha, dan
sebagainya, sehingga Wira Usaha Baru (WUB) sulihlvaea peluang yang muncul. Dalam
konteks ini, pemerintah paling bertanggung jawdiikumenciptakan iklim yang kondusif melalui

P3M STAIN Purwokerto | Subur 4 INSANIA|Vol. 12|No. 3|Sep-Des 2007|341-354



Q) S

St JURNAL PEMIKIRAN ALTERNATIF PENDIDIKAN T'T‘Z\;l;
kebijakan yang longgar. Tetapi yang terjadi adataran yang ada acapkali tidak dilaksanakan
secara konsekuen, karena banyak terjadi in-efigpasagai pungutan liar) yang akhirnya
menimbulkarhigh cost economic

5. Kultur masyarakat Indonesia, yang hidup lamadaedi bawah kekuasaan penjajah, telah
menjadikan masyarakat ini selalu dibayang-bayaign eerba ketidakmampuahopeless
Penjajah Belanda yang bercokol selama 350 tafalmnenjauhkan dan menciptakaiageyang
sedemikian menakutkan tentang wirausaha sehinggabuae masyarakat menjadi penuh
ketergantungarlépendentakut, tidak mampu, dan asing dari aktivitaaugaha irif,

6. Hambatan yang bersifat psikologis adalah sugisalRaecure(tidak berani bergandengan
dengan orang lain, takut kehilangan kekuasaar,ddiahnongi, selalu memandang orang lain dari
sudut dirinya sendifp)

Pendidikan: Pembelajaran yang Menumbuhkan Spirit Entrepreneurship

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan merupakan ‘pintbbaggt dalam membentuk dan
menumbuhkan pribadi ulet, tanggung jawab, dan &l#dsiyang bermuara pada terwujudnya
kompetensi kerj&.Oleh karena itu, mencermati dinamika kehidupag i&m kompetitif, prakiisi
pendidikan dituntut untuk cerdas dalam menciptaliang yang kondusif bagi tumbuhnya spirit
entrepreneurshipSementara itu, memperkuat mental dan mempentajaat serta kemampuan
kewirausahaan perlu dilakukan melalui proses pegalmh. Oleh karena terkait dengan
pembangunan mental, maka perlu adanya revoludbelajar yang mengutamakan belajar siswa
secara aktif dan prak#sArtinya, bahwa dalam proses pembelajaran yang likigoeran akiif
adalah siswa, atau dalam preferensi yang sedarg dmvacanakan adalah pembelajaran
individual,individual learning.

Terkait dengan proses pembelajaran mentegpreneurshipgsebenarnya tidak ada kunci yang
bersifatdeterministidoagi aktivitas pendidik dalam mendesain proses®g@aiaran ini, namun ada
beberapa hal penting yang harus diperhatikanadaitasebagai berikut.

1. Dalam setiap proses pembelajaran hendaknyébkaifak menekankan dan membiasakan
kepada proses belajar yang dapat menumbuhkaneadayitas berfikir (memacu perkembangan
otak kanan dan kiri), kemandirian (menekankan miadéan, tugas mandiri dengan bobot
tanggung jawab yang lebih besar) kepercayaarpeimecahan masalah, mengambil keputusan,
menemukan peluang, dst. Model pembelajaran dergaelataactive learningyang diterapkan
oleh beberapa lembaga pendidikan di Indonesiedogjak ini sebenarnya mengadopsi dari strategi
pembelajaran alternatif yang sering digunakan fadbaga-lembaga pendidikan profesi yang
menyelenggarakan prograentrepreneurshili Amerika® Tentu saja penggunaan pendekatan
active learningyang telah berjalan itu harus terus dipertahatiedikan ditingkatkan lagi, baik dari
sisi kualitas, kuantitas, maupun intensitasnyaar8egijur, adopsi terhadap berbagai strategi
pembelajaran aktif dari luar yang mampu menumbulk@nmandiri harus terus diupayakan,
meskipun modeictive learningni banyak menghadapi hambatan jika diterapkaa paddidikan
dengan model sistem klasikal seperti yang adaoinésia.
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2. Menanamkan sikap dan perilaku jujur sebaggeng penting dalam konteks membangun
mental wirausaha. Sikap jujur akan mengundang kanypati, senang, dan relasi, serta membuat
orang lain dengan senang hati untuk menaruh darbenikem kepercayaan. Kejujuran akan
menjadi modal utama dan kunci sukses dalam kegiaiaswasta, mengingat orang bekerja itu
dengan hati dan jiwa.

3. Pendidikan mental merupakan proses yang merkbotulakiu panjang atau lama,
bahkan menurut Nurkholis Madjid bisa memakan waktapai satu generasi. Oleh karena itu,
proses pembentukan mergakrepreneurshifyang lebih alamiratural) harus dilakukan ketika
peserta didik mulai masuk lembaga pendidikan dasgga perguruan tinggi.

4. Seperti dikatakan oleh Toto Tasmara, bahwa(jmegtal)entrepeneurshipnemiliki ciri-
ciri 10 C: Commitmen{niat yang sangat kuat dan bul@@nfident(rasa percaya yang total pada
kemampuan yang ada pada dirinya), Cooperativeikgenmtuk bekerjasama dengan siapapun),
Care (perhatian terhadap hal yang sangat kecil sekgliQueative (tidak pernah merasa puas
dengan apa yang telah dicapai dan selalu berusaha Wntuk terus berkembang, seperti
diasumsikan oleh Ralph Stacey, kreativitas cengermeningkat jika situasi semakin
parah/kepepetf;hallenge(melihat kesulitan sebagai tantangan dan pelajentaik lebih maju),
Calculaty (dalam melangkah selalu didasarkan pada perhityaggy matang>ommunication
(pandai berkomunikasi dan mempengaruhi orang@impetitivenesenang berhadapan dengan
pesaing yang lain) d&hange (selalu mendambakan adanya perubahan yang lébdabanaju).
Oleh karena itu, jiwa/mental tersebut sebenarngat dikembangkan secara fungsional maupun
intensional dalam setiap kegiatan pengembangattidian, dan pembelajaran di setiap lembaga
pendidikan manapui.

5. Sejak dalam pendidikan, peserta didik perlu nasakan diri bersikap dengan penuh
friendship persahabatan dan kesejajaran, menggunakan kgtauyleup mengundang simpati,
seperti ungkapaterima kasihdan ungkapkan selalu kataafdantolong ketika berjabat tangan
gunakan dua tangan dan ketika mulai pekerjaarabyagirencanaalkebiasaan tersebut akan
memiliki efek psikis yang sangat positif bagi orgagg akan menekuni kegiatan wirausaha.

6. Fenomena yang berkembang di sebagian PondoktrBesh tanah air sebenarnya telah
memberikan warna tersendiri dalam konteks pengerabakewirausahaan ini. Secara teoretis,
Pondok Pesantren memang tidak memiliki progranréesahaan, tetapi dalam praktiknya banyak
pondok pesantren yang secara spontanitas mengdwadegiatan kewirausahaan. Pada waktu
sore dan malam hari para santri mengaji, tetapakliu siang mereka menggunakan kesempatan
yang baik untuk melakukan berbagai kegiatan pergjayah keterampilan (bengkel, bata, home
industri, dll). Kegiatan ini terjadi di Pondok Patsan yang berada di pelosok atau pinggiran
perkotaan. Mereka belajar sambil bekégmrning by doingdengan suatu harapan kelak menjadi
bidang keahliannya setelah selesai dari pondolgeR#éangan mental kemandirian di sini sangat
ditekankan. Oleh karena itu, Pondok Pesantrenrigaikbekali santrinya dengan formalitas ijazah
setelah mereka keluar dari pondok. Model pengerabdmierampilan seperti ini sebenarnya telah
banyak ditiru oleh lembaga pendidikan formal, npeskidengan modifikasi baru yang disebut
dengan istilalife school/skill life.
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7. Para prakiisi pendidikan juga pestharingdan membesupportatas komitmen pendidikan
mentalentrepreneurshimi kepada lembaga-lembaga terkait dengan pelayadang usaha yang
muncul di masyarakat agar benar-benar berfungsbelaar-benar menyiapkan kebijakan untuk
mempermudah dan melayani masyarakat. Praktisdientpenting juga menjalin hubungan erat
dengan dunia usaha agar benar-benar terjadi j[gasesg by doing’

8. Dalam konteks kehidupan manusia yang sedamhdjtiz@rmenuju sukses, tidak dilupakan
pula faktor yang bersifat non-teknis, yang dimakanddalah meningkatkan intensitas dan kualitas
spiritual. Dorongan untuk melakukan upaya yangf@eeepiritual ini tercermin dalam firman
Allah, “Barang siapa yang bertakwa dan bertawad@htta Allah, maka akan diberi jalan keluar,
kemudahan, dan diberi rizki dengan jalan yang tisdagka-sangk& Sementara dalam ayat yang
lain juga dijelaskan, “Barang siapa yang bertakadapAllah, niscaya Allah akan menjadikan
baginya kemudahan dalam segala uri&dpehgan kualitas takwa dan tawakkal yang ada pada
dirinya, manusia tidak gampang stress. Demikiaa ¢ladam sebuah Hadis, Nabi bersalidai
tatawakkalun ‘alallah haggattawakkul larazagakumatull kama ruziga attairu yaruhu himashan
wa ya'udu bithanah(Jika kalian bertawakal pada Allah dengan sungguigguh, niscaya Allah
akan memberi kalian rizki sebagaimana Allah memixki pada burung, di mana pagi-pagi
burung pergi perut dalam keadaan kosong dan pdéag keadaan kenyarigementara itu,
dalam sebuah Hadis Qudsi dinyatakan, “Sesunggétiaieta’ala berfirman; ‘Wahai anak Adam!
Beribadahlah sepenuhnya kepada-Ku, niscaya Akinpg@atimu yang ada) di dalam dada dengan
kekayaan dan Aku penuhi kebutuhanmu. Jika tidanikdakukan, niscaya Aku penuhi tanganmu
dengan kesibukan dan tidak Aku penuhi kebutuhaihohan kalian juga berfirman’ Wahai anak
Adam! Beribadahlah kepadaKu sepenuhnya, niscayap@kuhi hatimu dengan kekayaan dan
Aku penuhi tanganmu dengan rizki. Wahai anak Adamgan jauhi Aku, sehingga Aku penuhi
hatimu dengan kefakirandan Aku penuhi kedua tangaemgan kesibukaf®’Pesan moral yang
terkandung dalam ayat maupun Hadis di atas dapghdnsumber motivasi dan spirit untuk
bangkit meraih sukses, dan bisa juga menjadi supgiienisme dalam memanfaatkan berbagai
peluang untuk menuju sukses.

Penutup

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa simgelaagai berikut.

1. Dengan melihat realita secara jujur dan ohjektika orang sadar bahwa menumbuhkan
mental wirausaha merupakan terobosan yang peatrtglek dapat ditunda-tunda lagi. Kita semua
harus berpikir untuk melihat dan melangkah kesanh.

2. Dalam Islam, baik dari segi konsep maupun grad#tivitas kewirausahaan bukanlah hal
yang asing, justru inilah yang sering dipraktikieéeh Nabi, istrinya, para sahabat, dan juga para
ulama di tanah air. Islam bukan hanya bicara wgmaimepreneurshigmeskipun dengan istilah
kerja mandiri dan kerja keras), tetapi langsung praktikkannya dalam kehidupan nyata.

3. Lembaga pendidikan melalui para praktisinya shéebih konkret dalam menyiapkan
program kegiatan pembelajaran yang benar-benar dapdorong tumbuh dan berkembangnya
spirit kewirausahaan mulai dari sekolah dasar Sqreqgruan tinggi.
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4. Disamping melakukan upaya yang bersifat teknigh, menurut logika orang beragama,
juga harus melakukan upaya yang bersifat non{ej@lisi meningkatkan intensitas maupun
kualitas spiritual. Pepatah mengatakan, “Suatuausaipa disertai do'a adalah sombong, sedang
do’a tanpa dibarengi usaha adalah kosong”. Upaya lyersifat spiritual ini diasumsikan dapat
memberikan optimisme baru akan keberhasilan dalasfekokan aktivitas di  bidang
kewirausahaan.
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